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Abstract

Latar belakang: Angka kematian bayi di negara berkembang termasuk Indonesia masih
tergolong tinggi, salah satunya disebabkan oleh infeksi bayi baru lahir hal ini merupakan
penyebab kematian yang kedua setelah asfeksia neonatorum Tali pusat merupakan tempat yang
sangat ideal untuk tumbuhnya bakteri, oleh karena itu pencegahan infeksi bakteri merupakan
tindakan utama yang harus dilaksanakan dalam perawatan tali pusat. Menjaga agar tali pusat
selalu kering dan bersih merupakan prinsip utama. Salah satu faktor yang paling mempengaruhi
lama pelepasan tali pusat adalah cara perawatan tali pusat Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengatahui efektifitas jenis perawatan tali pusat terhadap waktu pelepasan tali pusat pada bayi
baru lahir. Metode: Metode yang digunakan adalah literature review dengan menggunakan 7
jurnal yang diperoleh melalu penelusuran internet pada Google Cendikiawan dengan
pembatasan rentang waktu pencarian yaitu antara tahun 2005 sampai 2015. Hasil: Hasil reveiw
7 jurnal diatas menunjukkan rerata waktu pelepasan tali pusat kelompok ASI adalah 5,03 hari,
alkohol 70% 7,45 hari, dan perawatan tali pusat menggunakan kasa kering dan iodin 10%
menunjukkan waktu pelepasan yang hampir sama yaitu 6,26 dan 6,25 hari. Kesimpulan:
Terdapat perbedaan rerata pelepasan tali pusat antara empat intervensi dalam perawatan tali
pusat yaitu menggunakan ASI, Iodin 10%, Alkohol 70%, dan perawatan kasa kering, dengan
ASI adalah tercepat waktu pelepasan tali pusatnya.
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